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ABSTRACT

Traffic accident is one of the global problems, especially in developing countries such as Indonesia and accident
fatality rates caused by motorcycle vehicles are heavier than other vehicles. The effort made to minimize the impact of
traffic accidents are by apply behavior of safety riding. This study aim to analyze the factor that influenced the behavior
of safety riding on motorcycle rider at Prabumulih city in 2019. It was a quantitative research while the data collected
was cross-sectional data. The sample was motorcycle rider who located at Prabumulih City and the amount was 108
people. Sampling technique was incidental sampling. The data will be analyzed by using univariate, bivariate using Chi-
square test, and multivariate using multiple logistic regression with prediction models test. The results showed that there
were correlation between knowledge (p-value = 0,000 ), attitude (p-value = 0,004 ), driver license (p-value = 0,0012 ),
family support (p-value = 0,002 ), weather condition (p-value = 0,024 ), and road condition (p-value = 0,025 ) with
safety riding behavior. In another case, there were no correlation between accident experience (p-value = 0,789 ),
driver’s pysichal condition (p-value = 0,402), and use of personal protective equipment (p-value = 0,776 ) with safety
riding behavior. In conclusion, knowledge is the factor that most influenced by safety riding behavior. It is suggested that
there are roles from both government and police to conduct safety riding training for motorcycle rider every quarter so
traffict accident can be minimized.
Keywords: safety riding, motorcycle rider, behavior

ABSTRAK

Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu masalah global terutama pada negara berkembang seperti Indonesia
dan angka fatalitas kecelakaan yang diakibatkan oleh kendaraan bermotor lebih berat dibandingkan kendaraan lain. Usaha
yang dilakukan untuk menurunkan dampak terjadinya kecelakaan lalu lintas adalah dengan berperilaku safety riding.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi perilaku safety riding pada pengendara sepeda
motor di Kota Prabumulih Tahun 2019. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain studi
cross sectional. Sampe! pada penelitian adalah pengendara sepeda motor di Kota Prabumulih yang berjumlah 108 orang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik incidental sampling. Analisis data yang dilakukan adalah univariat, bivariat
dengan uji Chi-square dan multivariat dengan uji regresi logistik berganda model prediksi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada hubungan pengetahuan (p-value = 0,000), sikap (p-value = 0,004), kepemilikan SIM C (p-value = 0,012),
dukungan keluarga (p-value = 0,002), kondisi cuaca (p-value = 0,024), dan kondisi jalan ( p-value = 0,025) dengan
perilaku safety riding pada pengendara sepeda motor di Kota Prabumulih. Tidak ada hubungan antara pengalaman
kecelakaan (p-value = 0,789) , kondisi fisik pengendara (p-value = 0,402), dan kepemilikan APD (p-value = 0,776)
dengan perilaku safety riding. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pengetahuan merupakan faktor yang paling
mempengaruhi perilaku safety riding setelah dikontrol oleh variabel sikap, kepemilikan SIM C, pengalaman kecelakaan,
kondisi fisik pengendara, kondisi jalan, dukungan keluarga, dan kondisi cuaca. Diharapkan ada peran dari berbagai pihak,
untuk mengadakan pelatihan safety riding bagi pengendara sepeda motor tiap triwulan sekali agar kecelakaan lalu lintas
dapat diminimalisir.

Kata kunci : safety riding, sepeda motor, perilaku
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi saat ini, transportasi merupakan tulang punggung dalam
mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan ekonomi membutuhkan
jasa transportasi yang cukup memadai, tanpa transportasi pembangunan ekonomi
suatu negara tidak mencapai hasil yang memuaskan begitu juga dengan bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
ditambah dengan jumlah penduduk yang semakin tinggi turut mendukung
perkembangan alat transportasi secara pesat, sehingga menyebabkan Ilaju
pertumbuhan kendaraan semakin meningkat. Perkembangan kendaraan sebagai
alat transportasi membawa dua dampak, yaitu dampak positif sebagai alat
mobilisasi guna memperlancar aktivitas sehari-hari. Namun, hal ini juga diiringi
dengan timbulnya berbagai dampak negatif yang tidak dikehendaki, seperti
kemacetan dan peningkatan angka kecelakaan lalu lintas.

Kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak disengaja
dan tidak diduga yang melibatkan kendaraan dan atau tanpa pengguna jalan lain
yang mengakibatkan korban manusia dan atau kerugian harta benda ( Undang-
Undang No. 29 tahun 2002). Global Status Report On Road Safety Time Action
2018 yang dirilis oleh WHO menunjukkan hampir 1,35 juta orang di dunia
meninggal akibat kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan lalu lintas merupakan
penyebab kematian ke delapan pada semua golongan umur dan merupakan
penyebab utama kematian pada anak dan remaja usia 5-29 tahun. Lebih dari
setengah jumlah kematian akibat kecelakaan lalu lintas di dunia ditempati oleh
pejalan kaki, pengendara sepeda, dan pengendara sepeda motor ( WHO, 2018).

Negara berkembang seperti Indonesia memiliki risiko 3 kali lebih tinggi
terjadi kecelakaan lalu lintas dibandingkan dengan negara maju dengan tingkat
rata-rata 8,3 kematian per 100.000 penduduk (WHO, 2018). Angka fatalitas
kecelakaan di Indonesia masih cukup tinggi. Berdasarkan data dari Korlantas
Polri tahun 2017 terdapat total 28408 kasus kecelakaan lalu lintas yang
menyebabkan 7134 orang meninggal dunia, luka berat sebanyak 3128 orang dan

luka ringan sebanyak 33493 orang dengan kerugian material kendaraan sebesar



Rp. 52,1 miliar. Jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan didominasi oleh
kendaraan roda dua sebanyak 36941 kasus, mobil 7085 kasus, truk 4477 kasus ,
sepeda 945 kasus dan bis 546 kasus (Korlantas Polri, 2017).

Data dari Direktorat Lalu Lintas Polda Sumatera Selatan menunjukkan
bahwa jumlah kejadian kecelakaan dari tahun 2014-2016 di Sumatera Selatan
masih relatif tinggi dengan angka kejadian di atas 1000 kasus setiap tahunnya.
Tahun 2014 sebanyak 1827 kasus, tahun 2015 terjadi 1606 kasus dan 1182 kasus
di tahun 2016 dengan total korban 2110 orang. Berdasarkan data diatas dapat
disimpulkan bahwa rata-rata 3-4 kejadian kecelakaan bermotor dengan korban 2-3
orang meninggal dunia setiap harinya di Sumatera Selatan (Ditlantas Sumsel,
2016).

Kota Prabumulih merupakan salah satu kota di Sumatera Selatan yang
berada di jalur lintas timur Sumatera. Setiap bulannya pada tahun 2017, angka
kecelakaan lalu lintas di kota Prabumulih sifatnya fluktuatif, sehingga berpotensi
terjadi peningkatan di tahun berikutnya. Kasus kecelakaan lalu lintas di kota
Prabumulih tahun 2017 sebanyak 26 kasus dimana 17 korban meninggal dunia, 11
korban luka berat dan 18 korban luka ringan dengana taksiran kerugian Rp.
75.600.000. Kendaraan bermotor memegang peran penting dalam kejadian
kecelakaan di kota Prabumulih, karena lebih dari setengah kasus kecelakaan lalu
lintas di Prabumulih diakibatkan oleh sepeda motor (BPS Prabumulih, 2018).

Jumlah kendaraan bermotor di kota Prabumulih mengalami peningkatan
yang cukup signifikan. Pada tahun 2016 terdapat 95526 jumlah sepeda motor,
lebih tinggi dua kali lipat dibandingkan jumlah pada tahun 2013 yakni sebesar
54946 (BPS Prabumulih, 2018). Angka fatalitas kecelakaan yang diakibatkan oleh
kendaraan bermotor lebih berat dibandingkan kendaraan lain. Berdasarkan hasil
Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 kecelakaan sepeda motor merupakan penyebab
cedera terbanyak kedua dengan persentase 40,6 % sedangkan transportasi darat
yang lain hanya menyumbang 7,1 % dari total cedera.

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Mau rong lin
(2009) dalam Mariana (2018) yang membuktikan bahwa pengendara motor
berisiko 34 kali menyebabkan kematian karena tabrakan dan 8 kali lebih berisiko

menyebabkan cedera dibandingkan kendaraan lain. Hal ini juga sejalan dengan



penelitian yang dilakukan di Inggris yang menyatakan bahwa angka mortalitas
karena sepeda motor adalah 20 kali lipat dari mobil. Hal ini dapat disebabkan
karena pengendara sepeda motor tidak dilengkapi dengan bantalan udara dan tidak
terlindung dari badan kendaraan sehingga perlindungan yang harus dilakukan
umumnya dengan memakai alat pelindung diri yang disediakan oleh pengendara
itu sendiri. Pada saat terjadi tabrakan, pengendara sepeda motor terlempar ke
depan dengan kecepatan yang sama dengan kecepatan sebelum tabrakan dan
umumnya kepala yang lebih dahulu membentur obyek (Bolla, 2013).

Melihat dari banyaknya jumlah kecelakaan lalu lintas karena sepeda motor
dan tingginya angka fatalitas akibat kecelakaan sepeda motor maka diperlukan
kesadaran lalu lintas yang baik bagi masyarakat dan salah satu upaya untuk
mengurangi angka kecelakaan lalu lintas adalah dengan menerapkan perilaku
safety riding. Safety Riding adalah suatu usaha yang dilakukan untuk
meminimalisir tingkat bahaya dan memaksimalkan keamanan dalam berkendara,
demi terciptanya suatu kondisi yang aman dalam berkendara (Khakim, 2016).
Secara sederhana, safety riding merupakan perilaku aman dalam berkendara
dengan upaya untuk meminimalisir kecelakaan lalu lintas di jalan raya.

Menurut Geller (2001), perilaku aman dibentuk dari interaksi antara tiga
domain yaitu faktor manusia, faktor lingkungan, dan faktor perilaku. Faktor
manusia terwujud dalam pengetahuan, sikap, pengalaman, kondisi fisik, dan
kepemilikan SIM C. Sedangkan faktor lingkungan terwujud dalam dukungan
keluarga, kondisi cuaca, kondisi jalan, dan kepemilikan APD. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Ariwibowo (2013) diketahui bahwa pengetahuan
merupakan salah satu faktor yang mendasari seseorang dalam berperilaku,
pengetahuan bermanfaat bagi seseorang dalam menentukan tindakan yang dia
ambil sehingga seseorang yang berpengetahuan luas akan lebih bijak dalam
memutuskan suatu tindakan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Utari (2010) dan Wulandari (2017)
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan
perilaku safety riding. Adanya hubungan antara sikap dan perilaku safety riding
karena sikap merupakan salah satu komponen yang dapat membentuk

kecenderungan untuk bertindak (tend to behave). Dengan mengubah sikap



seseorang maka dapat mengubah perilakunya dalam berlalu lintas sehingga dapat
meminimalisir kecelakaan lalu lintas akibat berkendara yang tidak aman. Colle
(2016), menyebutkan bahwa kepemilikan SIM C mempengaruhi perilaku safety
riding yang baik. SIM merupakan bukti bahwa seseorang telah terampil
mengemudikan kendaraan serta memahami tentang peraturan lalu lintas, sehingga
seseorang yang memiliki SIM C cenderung untuk berperilaku safety dalam
berkendara dibandingkan dengan yang tidak memiliki SIM C.

Kondisi fisik pengendara juga berpengaruh dengan perilaku safety riding.
Tiga faktor penting yang dapat menghambat seseorang untuk berkendara dengan
aman adalah alkohol, obat-obatan lain, dan kelelahan. Menurut Mau-Rong Lin
(2009), kematian karena kecelakaan sepeda motor dalam laporan kepolisian
Amerika Serikat disebabkan karena penggunaan alkohol. Alkohol dan berkendara
merupakan kombinasi yang sangat fatal, karena akan mempengaruhi penilaian
seseorang dalam menilai jarak aman dan Kkecepatan, mempengaruhi
keseimbangan, memberi rasa percaya diri yang semu, membuat kesulitan dalam
melakukan lebih dari satu hal dalam satu waktu serta membuat tubuh cepat lelah.
Obat-obatan dan narkoba akan membuat seseorang lemah, pusing, atau
mengantuk. Sedangkan kelelahan akan mengurangi kemampuan dalam
mengambil keputusan dan membuat seseorang sulit berkonsentrasi (Arini, 2012).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Anggraini (2014) menyebutkan bahwa
terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan perilaku aman dalam
berkendara dengan p-value 0,043. Perilaku yang sudah menjadi kebiasaan bagi
keluarga biasanya menjadi acuan bagi setiap anggota keluarga dalam bertindak.
Bentuk dukungan keluarga bisa berupa teguran, nasihat, maupun dukungan
finansial berupa dana untuk pemeliharaan sepeda motor dan pembelian APD.
Menurut Maharani (2016) terdapat hubungan antara kepemilikan APD dengan
safety riding. Pengendara sepeda motor yang tidak memiliki APD yang lengkap
berisiko 3,727 kali untuk tidak berperilaku secara safety dalam berkendara.

Faktor lingkungan, seperti cuaca dan jalan juga turut menyumbang risiko
pada seseorang untuk berperilaku safety riding yang tidak aman selain faktor
manusia. Menurut Data WHO dalam Mochny (2006) menunjukkan bahwa kondisi

cuaca yang buruk dan berlangsung terus menerus dapat meningkatkan morbiditas



dan mortalitas karena kecelakaan lalu lintas. Januarti menyatakan bahwa keadaan
cuaca hujan akan mempengaruhi kerja kendaraan seperti jarak pengereman
menjadi lebih jauh, jalan menjadi lebih licin, jarak pandang menjadi lebih pendek/
terbatas demikian juga dengan kabut yang bisa mengganggu jarak pandang.
Hobbs (1995) dalam Arini (2013) menyatakan bahwa jalan raya yang terencana
dengan baik dapat memberikan keselamatan yang lebih baik, sedangkan
permukaan jalan yang sulit dapat menimbulkan kecelakaan, seperti permukaan
jalan yang licin, permukaan jalan yang tidak rata, permukaan jalan yang
bergelombang, dan permukaan jalan yang miring.

Jalan Jendral Sudirman Prabumulih merupakan jalan yang berada pada jalur
lintas timur Sumatera dan merupakan jalan utama yang menghubungkan antara
kota Prabumulih dengan kota-kota dan kabupaten yang berada baik di bagian
timur dan barat Prabumulih. Di sekitar jalan tersebut terdapat beberapa tempat
strategis seperti pasar tradisional, pasar tradisional modern, dan tempat hiburan
lainnya sehingga menyebabkan jalan tersebut ramai dikunjungi oleh masyarakat
dengan puncak keramaian di siang hari. Oleh sebab itu, di ruas jalan Jendral
Sudirman Prabumulih terjadi mobilisasi yang cukup tinggi sehingga
meningkatkan volume lalu lintas di jalan tersebut dan memunculkan potensi yang
cukup besar untuk terjadi kecelakaan.

Hasil observasi yang dilakukan penulis terhadap pengendara sepeda motor
di ruas jalan Jendral Sudirman Prabumulih, didapatkan sebagian besar pengendara
sepeda motor berperilaku tidak aman dalam berkendara, bertolak belakang dengan
UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pasal 57 dan
tidak sesuai dengan Pedoman Tata Cara Bersepeda Motor di Indonesia yang
dikeluarkan oleh Departemen Perhubungan RI Ditjen Perhubungan Darat, seperti
menggunakan handphone saat berkendara, tidak memakai APD yang lengkap,
tidak menggunakan helm saat berkendara, melawan arus lalu lintas, menyalip dari
sebelah Kiri jalan tanpa memperhatikan kendaraan lain dan berkendara dengan
kecepatan tinggi. Hal tersebut cukup membahayakan baik bagi pengendara sepeda
motor, penumpang, maupun pengguna jalan yang lain dan dapat meningkatkan

angka kecelakaan lalu lintas.



1.2 Rumusan Masalah
Angka kecelakaan lalu lintas yang fluktuatif di kota Prabumulih dan
meningkatnya jumlah kendaraan bermotor membuat pengendara sepeda motor
berpotensi untuk terjadinya kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan lalu lintas tidak
dapat diketahui penyebabnya secara pasti karena memiliki penyebab lebih dari
satu faktor (multiklausa). Marsaid (2013) menyebutkan bahwa faktor manusia
merupakan pemicu utama terjadinya kecelakaan lalu lintas, hal ini dapat
diminimalisir melalui praktik safety riding, sehingga rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah faktor apa saja yang berhubungan dengan perilaku safety
riding pada pengendara sepeda motor di kota Prabumulih tahun 2019 ?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis faktor yang mempengaruhi perilaku berkendara secara aman
atau Safety Riding pada pengendara sepeda motor di kota Prabumulih.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui proporsi pengendara sepeda motor yang berperilaku
mengendara secara aman atau safety riding di kota Prabumulih
2. Mendeskripsikan karakteristik responden yang meliputi perilaku,
pengetahuan, sikap, kepemilikan SIM C, pengalaman kecelakaan,
kepemilikan APD dan dukungan keluarga pada pengendara sepeda
motor di kota Prabumulih.
3. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan perilaku safety riding
pada pengendara sepeda motor di kota Prabumulih
4. Menganalisis hubungan sikap dengan perilaku safety riding pada
pengendara sepeda motor di kota Prabumulih
5. Menganalisis hubungan kondisi fisik pengendara dengan perilaku
safety riding pada pengendara sepeda motor di kota Prabumulih
6. Menganalisis hubungan kepemilikan SIM C dengan perilaku safety
riding pada pengendara sepeda motor di kota Prabumulih
7. Menganalisis hubungan dukungan keluarga dengan perilaku safety

riding pada pengendara sepeda motor di kota Prabumulih



8. Menganalisis hubungan pengalaman kecelakaan dengan perilaku safety
riding pada pengendara sepeda motor di kota Prabumulih

9. Menganalisis hubungan kepemilikan APD dengan perilaku safety
riding pada pengendara sepeda motor di kota Prabumulih

10. Menganalisis hubungan kondisi cuaca dengan perilaku safety riding
pada pengendara sepeda motor di kota Prabumulih

11. Menganalisis hubungan kondisi jalan dengan perilaku safety riding
pada pengendara sepeda motor di kota Prabumulih

12. Menganalisis determinan safety riding pada pengendara sepeda motor
di kota Prabumulih

1.4 Manfaat Penelitian
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1.4.2

1.4.3

Bagi Peneliti

Sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan saat di
bangku perkuliahan serta menambah wawasan tentang keselamatan dan
kesehatan kerja khususnya mengenai praktik safety riding.

Bagi Pengendara Sepeda motor

Menambah wawasan tentang praktik safety riding yang baik dan benar dan
menumbuhkan sikap awareness pada pengendara sepeda motor untuk
selalu bertindak aman saat berkendara sehingga dapat mencegah terjadinya
kecelakaan lalu lintas di jalan raya.

Bagi FKM Unsri

Sebagai bahan tambahan kajian dan pengembangan ilmu pengetahuan di
bidang Keselamatan Kerja (K3) dan dapat bermanfaat sebagai bahan

kajian untuk pelaksanaan penelitian selanjutnya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

15.1

1.5.2

Lingkup Lokasi

Lokasi penelitian ini dilakukan di kota Prabumulih khususnya di
sepanjang jalan Jendral Soedirman yang merupakan lokasi strategis titik
kumpul pengendara sepeda motor .

Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - April 2019.



1.5.3 Lingkup Materi
Penelitian ini  dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang

berhubungan dengan perilaku safety riding pada pengendara sepeda motor

di Kota Prabumulih
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